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MOTTO 

 

“waktu  itu ibarat pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya menggunakan 

untuk memotong,ia akan memotongmu (menggilasmu)”  

(H.R. Muslim)      

 

“ketika satu pintu tertutup maka pintu lain terbuka. Namun, kita seringkali 

terpaku menyesali pintu yang tertutup itu, hingga tak bias melihat pintu yang 

lain terbuka bagi kita” 

(Alexander Graham Bell) 

 

“Orang Hebat tidak dihasilkan melalui kemudahan, kesenangan 

dan kenyamanan, Tapi mereka di bentuk melalui kesukaran, 

tantangan dan perjuangan.  Selalu bersyukur dalam iklhas, karena 

hidup ini singkat, lakukan yang terbaik” 

(Enny kusumawati) 

 

Aku Persembahkan Karya ini Kepada Allah SWT : 

Ayahanda dan Ibunda tercinta sebagai rasa hormat dan baktiku, terima 

kasih atas segala doadankasih sayang yang berlimpah serta tak pernah ada 

hentinya. Semoga Allah SWT senantiasa menyayangi dan memberikan 

keselamatan dunia akhirat. 
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ABSTRAK 

Enny Kusumawati, 2017. Analisis Kinerja Keuangan Dengan Berdasarkan 

Metode Economic Value Added (EVA) pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Panakukang di Kota Makassar. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Makassar. Dibimbing oleh Romansyah Sahabuddin dan Nurman. 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Panakkukang di kota Makassar yang di teliti berdasarkan 

analisis Economic Value Added (EVA) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 

2016. Jenis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi 

penelitian yang juga merupakan sampel penelitian yaitu laporan keuangan empat 

tahun terakhir (2013-2016). Pengumpulan data di lakukan dengan teknik 

observasi dan dokumentasi selanjutnya di analisis dengan menggunakan analisis 

EVA yang terditri dari analisis NOPAT  Invested Capital dan WACC. 

 Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa nilai Economic Value Added 

(EVA) pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang di Kota Makassar. Pada 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 menunjukkan nilai EVA > 0 artinya 

perusahaan memberikan nilai tambah ekonomis. 

Kata kunci :Economic Value Added (EVA) dan Kinerja Keuangan. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu Alaikum Wr.Wb. 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat, rahmat, 

dan hidayah-Nya yang diberikan kepada penulis. sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penyusunan hasil penelitian ini. Dan tak lupa penulis kirimkan 

salam dan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga beliau, sahabat-

sahabatnya, dan seluruh kaum muslimin yang masih beriman kepada-Nya yang 

telah berjuang membawa cahaya ilmu sampai ke seluruh dunia. Adapun judul 

skripsi ini adalah “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan metode Economic 

Value Added pada PT.Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang Di Kota 

Makassar”. 

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan, selanjutnya penulis 

menyusun hasil penelitian ini dengan sistematika sebagai berikut : BAB I. 

Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

dan Manfaat hasil Penelitian. BAB II. Yang terdiri dari Tinjauan Pustaka, Dan 

Kerangka Pikir. BAB III. Metode Penelitian yang berisi Variabel dan Desain 

Penelitian, Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel, Populasi dan Sampel, 

Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. BAB IV. Hasil Penelituan 

dan Pembahasan, yang berisi Gambaran Umum Perusahaan, dan Hasil Penelitian 

dan Pembahasan. BAB V. Kesimpulan dan Saran. 
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Penulis mencurahkan segala kemampuan dalam menyelesaikan hasil 

penelitian ini, tetapi lepas dari semuanya itu mengingat penulis dalam tahap 

belajar, tentunya tidak luput dari berbagai kekurangan dan ketidaksempurnaan, 

namun inilah hasil maksimal yang dapat penulis berikan.Penulis menyadari 

dengan sepenuhnya bahwa tanpa adanya bantuan dan bimbingan dari 

berbagaipihak, maka skripsi ini tidak akan terselesaikan Oleh karena itu penulis 

ingin menghaturkan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada kedua orang tuaku Ayahanda tercinta 

Syamsuddin Ibundaku tercinta Nurhanisa yang saya hormati dan sangat saya 

cintai yang telah sabar, penuh keikhlasan dan kasih sayang membesarkan, 

mendidik, memotivasi, dan memberikan dukungan baik material maupun moril 

serta Do’a restu yang terus dipanjatkan dalam menyelesaikan penulisan ini. 

Terima kasih kepada kakak Adi Saputra, S.E. dan adikku tersayang Arief Akbar 

yang telah memberikan semangat, doa dan kasih sayang kepada penulis. 

Danterimakasih kepada seluruh keluarga atas doa dan bantuannya. 

Dengan kemampuan dan pengetahuan penulis yang terbatas, maka penulis 

juga tak lupa menghaturkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan skripsi ini, maka dalam kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Romansyah Sahabuddin, SE., M.SiKetua Program Studi 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Sasaran pembangunan nasional adalah terwujudnya masyarakat yang adil 

dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pemerintah dewasa ini 

sedang giat-giatnya membangun untuk meningkatkan kemakmuran bangsa dan 

negara baik di bidang materil maupun spiritual.  Di bidang materil berupa 

pembangunan secara fisik, untuk mendukung perkembangan perekonomian 

nasional. Sedangkan di bidang spiritual salah satunya adalah melalui pembinaan 

kerohanian dengan meningkatkan dan menanamkan sejak dini tentang pentingnya 

pembentukan moral yang di dasari oleh nilai-nilai spiritual keagamaan.  

Dalam memajukan perekonomian salah satunya badan usaha milik negara 

yaitu PT. Pegadaian (Persero) telah banyak berperan dalam ikut menopang laju 

pertumbuhan ekonomi dengan memberikan layanan bantuan dana bagi 

masyarakat kecil sejak zaman kolonial. Gadai merupakan suatu hak yang 

diperoleh kreditur atas suatu barang bergerak yang dijadikan sebagai jaminan 

pelunasan atas hutang. Pegadaian merupakan trendmark dari lembaga keuangan 

milik pemerintah yang menjalankan kegiatan usaha dengan prinsip gadai. 

Semakin berkembangnya kegiatan pegadaian di Indonesia maka tuntutan 

agar pengelolaan pegadaian dilaksanakan secara lebih profesional akan semakin 

besar. Pengelolaan tersebut memerlukan adanya sistem pertanggungjawaban yang 
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baik dan informasi yang relevan serta dapat diandalkan dalam pengambilan 

keputusan, perencanaan maupun pengendalian). 

Keberhasilan PT. Pegadaian (Persero) ditentukan oleh kemampuannya 

dalam mentransformasikan diri sesuai dengan tuntutan perubahan dan 

memperkuat budaya yang mendukungnya. Kemampuan manajemen dalam 

menyusun rencana kerja, rencana pendapatan, dan belanja yang disusun setiap 

tahun secara efektif dan efisien, serta adanya pengendalian operasional juga faktor 

yang turut diperhatikan, dan dengan mengukur kinerja keuangan PT. Pegadaian 

(Persero), kita bisa mendapatkan gambaran tentang performa suatu pegadaian 

tanpa mengesampingkan faktor-faktor lain yang terkait.  

Kajian terhadap kinerja keuangan merupakan faktor yang patut 

dipertimbangkan untuk melihat sejauh mana hasil yang didapatkan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. Apakah kinerja PT. Pegadaian (Persero) 

menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan atau malah mengalami penurunan. 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang merupakan salah satu pilot 

projek pengembangan pegadaian yang diharapakan kedepan dapat menjadi contoh 

dan model pengembangan pegadaian khususnya di kota Makassar. PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Panakkukang memiki tugas tanggung  jawab, peranan dan 

fungsi dalam menjalankan usahanya. 

 Jenis usaha yang dikembangkan adalah berupa layanan pembiayaan, 

emas, aneka jasa, serta bisnis lainnya. Usaha yang dilaksanakan oleh PT. 

Pegadaian (Persero) harus layak secara ekonomi, artinya bahwa perusahaan 

tersebut harus dikelola secara efisien dan mampu menghasilkan keuntungan 
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usaha. Untuk pengukaran kineja  banyak perusahaan menggunakan rasio-rasio. 

Salah satunya ROA untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aktiva untuk menghasilkan laba yang diinginkan. Tingkat ROA 

yang tinggi dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola asset-

assetnya. Hal tersebut dapat menjadi informasi yang positif bagi para pemegang 

saham karena mereka dapat mengetahui tingkat ROA yang akan mereka peroleh 

dari suatu perusahaan. Tetapi sebenarnya rasio keuangan sangat bergantung pada 

metode atau perlakuan akuntansi yang di gunakan. Pengukuran kinerja 

berdasarkan data-data akuntansi tidak memberikan informasi tentang nilai tambah 

yang tercipta dalam periode tertentu, yang dimana informasi nilai tambah akan 

menberikan gambaran pengukuran yang valid untuk menilai kinerja yang 

sebenarnya. 

Untuk mengatasi hal tersebut, maka dapat digunakan pengukuran kinerja 

berdasarkan nilai atau value (Sahabuddin, 2016). Pengukuran tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar bagi pihak manajemen dalam mengembangkan dan 

menyempurnakan sistem pengelolaan sesuai dengan tujuan pendirian PT. 

Pegadaian (Persero) ini. Pengukuran kinerja dengan metode Economic Value 

Added (EVA) menjadi relevan untuk mengukur kinerja yang berdasarkan nilai 

(value). Karena EVA adalah ukuran nilai tambah ekonomis yang dihasilkan oleh 

perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen. 

 EVA atau nilai tambah ekonomis adalah metode manajemen keuangan 

untuk mengukur laba ekonomi suatu perusahaan yang menyatakan bahwa 
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kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala perusahaan mampu memenuhi 

semua biaya operasi (Operating Cost) dan biaya modal (Cost of Capital). 

Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, maka dapat disajikan 

laporan keuangan mengenai perkembangan total aktiva (Total Assets) dan laba 

bersih yang tercermin dalam laporan keuangan PT. Pegadaian (Persero) yaitu 

laporan neraca dan laporan perhitungan laba bersih dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2016 seperti yang terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Data Laporan Keuangan PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Panakkukang Tahun 2013 -2016 

Tahun 
Total Asset  

(Rp) 

Perubahan 

(%) 

Laba  Operasi 

Bersih (Rp) 

Perubahan 

(%) 

2013 26.219.352.975 1.904.822.566 

2014 28.163.264.819 7,4 460.117.659 -76 

2015 29.311.898.013 4,1 1.444.704.906 214 

2016 33.469.356.625 14 1.907.303.558 32 

Sumber: PT.Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel 1 nampak bahwa laba bersih (Net Profit ) PT. Pegadaian 

(Persero) dari tahun 2013-2016 berfluktuasi. Pada tahun 2013-2014 laba bersih 

perusahaan mengalami penurunan yang di karenakan menurunnya harga emas di 

pasaran. Hal ini menyebabkan bisnis penjualan maupun pembiayaan di 

perusahaan gadai ikut surut, namun pada tahun 2015 laba bersih yang di peroleh 

mengalami peningkatan yang sangat  tinggi sebesar 214 % dengan trend harga 

emas yang membaik di ikuti dengan efisiensi di berbagai lini sehingga laba yang 

di hasilkan meningkat. Pada tahun 2016 laba bersih meningkat sebesar 32% 

karena realisasi jumlah asset perusahaan terjadi peningkatan. 
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Laba bersih PT. Pegadaian ( Persero ) terlihat baik namun belum tentu 

dapat menghasilkan kinerja keuangan yang optimal bagi PT. Pegadaian (Persero) 

Kinerja keuangan jika di ukur dengan konsep EVA unsur biaya modalnya di 

masukan sebagai salah satu unsur perhitungan kinerja perusahaan dan hal tersebut 

menunjukan pertimbangan dalam tingkat risiko perusahaan dan membantu pihak 

manajer untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik. Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang membahas mengenai EVA yang di lakukan oleh 

beberapa peneliti di antaranya, Juliana (2011) bahwa hasil perhitungan 

menggunakan EVA pada PT. Asuransi Jiwasraya periode tahun 2009-2013 bahwa 

kinerja keuangan dalam kondisi yang baik. Karena EVA bernilai positif setiap 

tahunnya. Hal ini mengindikasikan perusahaan mampu memenuhi harapan 

pemegang saham dan investor. 

EVA merupakan indikator tentang adanya penambahan nilai dari suatu 

investasi. EVA yang positif menunjukkan tingkat pengembalian atas modal yang 

lebih tinggi dari pada tingkat biaya modal, hal ini berarti bahwa perusahaan 

mampu menciptakan nilai tambah bagi pemilik perusahaan berupa tambahan 

kekayaan. Sedangkan EVA yang negatif berarti total biaya modal perusahaan 

lebih besar dari pada laba operasi setelah pajak yang diperolehnya, sehingga 

kinerja keuangan perusahaan tersebut tidak baik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis memberikan batasan judul 

sebagai berikut: “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Ecomomic 

Value Added Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Di Kota 

Makassar” 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

menentukan rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana kinerja keuangan PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang berdasarkan metode Economic Value 

Added (EVA) periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2016”. 

C.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) cabang Panakkukang 

di kota Makassar dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA) 

periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. 

D.  Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dan kontribusi bagi beberapa pihak yang terkait, antara lain bagi 

akademisi, bagi pihak manajemen PT. Pegadaian (Persero), dan bagi masyarakat. 

1. Bagi Perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi agar bisa 

digunakan pihak manajemen untuk proses evaluasi dan sebagai bahan 

pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan manajerial terutama 

dalam bidang pengelolaan keuangan serta sebagai pedoman pihak 

manajemen ke depannya. 
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2. Bagi Penulis 

Sebagai wahana latihan atau pengembangan kemampuan dalam bidang 

penelitian dan penerapan teori yang telah diperoleh selama di bangku 

kuliah. 

3.Bagi Akademisi 

Menambah referensi yang dapat memberikan informasi kemungkinan 

adanya penelitian lebih lanjut khususnya menilai kinerja keuangan dengan 

metode EVA kepada para akademis. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Kinerja Keuangan Bisnis 

Kinerja sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki 

tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan para 

anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan prestasi 

manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur karena dapat 

dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal maupun 

eksternal. Penilaian kinerja seringkali didasarkan pada laporan keuangan. 

        Sawir (2009:11) mengemukakan bahwa “Kinerja keuangan adalah suatu 

proses atau perangkat untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, dengan 

cara pengambilan keputusan secara rasional dengan menggunakan analisis 

tertentu”. Berdasarkan batasan di atas, maka kinerja keuangan hendaknya 

merupakan hasil yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu 

perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. 

Kinerja keuangan bisnis merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu usaha yang dijalankan kemudian dianalisis dengan alat-alat 

analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 

tertentu (Sahabuddin, 2017). Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi 
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kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

 2. Kinerja Keuangan  

Pada prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa yang melakukan penelitian 

itu sendiri. Bagi manajemen, melihat konstribusi yang dapat diberikan oleh suatu 

bagian tertentu bagi pencapaian tujuan secara keseluruhan. Sedangkan bagi pihak 

luar manajemen, kinerja merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi yang 

dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu periode tertentu yang merupakan 

cerminan tingkat hasil pelaksanaan aktivitas kegiatannya, namun demikian 

penilaian kinerja suatu organisasi baik yang dilakukan pihak manajemen 

perusahaan diperlukan sebagai dasar  penetapan kebijaksanaan di masa yang akan 

datang. 

Guna mengetahui tingkat kinerja perusahaan dilakukan serangkaian 

tindakan evaluasi yang pada intinya adalah penilaian atas hasil usaha yang 

dilakukan selama periode waktu tertentu. Hasil usaha tersebut dapat berupa 

barang atau jasa yang dapat menjadi atribut dari keberhasilan kerja organisasi. 

Harmono (2009:23) mengemukakan bahwa: 

Kinerja keuangan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih 

(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan 

investasi (Return of Investment) atau penghasilan persaham (Earning 

Per Share) 

 

3. Laporan Keuangan  

Pada mulanya laporan keuangan bagi perusahaan hanyalah sebagai hasil 

akhir dari pekerjaan bagian pembukuan. Untuk selanjutnya laporan keuangan 

digunakan juga sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan 
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perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisis tersebut pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat mengambil keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi 

keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan 

tersebut diperlukan adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 

a.   Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan data-data yang menggambarkan 

keadaan keuangan perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan tersebut 

dapat digunakan oleh peneliti untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan. 

Laporan keuangan ini sangat berguna bagi pihak internal maupun pihak eksternal 

untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan. 

Menurut Kasmir (2014:7) “Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu.” Sedangkan menurut Harahap (2006:105) “Laporan keuangan adalah 

laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan 

pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.” 

Menurut Hanafi (2003:49)“Laporan keuangan merupakan salah satu 

sumber informasi yang penting disamping informasi lain seperti informasi 

industri, kondisi perekonomian, kualitas manajemen dan lainnya.” 

Menurut Munawir (2004:2) bahwa: 

Laporan keuangan merupakan pada dasarnya adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data 

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang 

berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut. 
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 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diartikan bahwa laporan 

keuangan adalah: 

1)  Merupakan potret perusahaan, yaitu dapat menggambarkan kinerja 

keuangan maupun kinerja manajemen perusahaan, apakah dalam 

kondisi yang baik atau tidak. 

2)  Merupakan rangkaian akitivitas ekonomi perusahaan yang 

diklasifikasikan pada periode tertentu. 

3)  Merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan 

yang terjadi selama periode yang bersangkutan. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 

memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak 

dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Di samping itu 

tujuan laporan keuangan disusun guna memenuhi kepentingan berbagai pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 1994) 

bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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Menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1, tujuan 

laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

2) Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi 

kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, 

laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin 

dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena 

secara umum  menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa 

lalu dan tidakdiwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. 

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan   

menajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya 

yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang 

telah dilakukan atau dipertanggungjawabkan manajemen berbuat 

demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan 

inimungkin mencakup, misalnya keputusan untuk menahan atau 

menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk 

mengangkat kembali atau mengganti manajemen. 

 

c. Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan karena melalui 

laporan keuangan perusahaan dapat melihat kinerja perusahaan sudah berjalan 

dengan baik atau masih perlu kebijaksanaan tertentu. Laporan keuangan terdiri 

dari laporan neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas. 

Menurut Dewi (2004:17). “Ada dua macam bentuk laporan keuangan 

utama yang dihasilkan oleh suatu perusahaaan yaitu neraca dan laporan laba rugi“. 

Neraca adalah laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan suatu 

organisasi pada suatu periode tertentu. Laporan laba rugi adalah laporan keuangan 

yang menggambarkan hasil-hasil usaha yang dicapai selama periode tertentu. 
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1) Neraca. 

Neraca merupakan salah satu laporan keuangan yang terpenting bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan diharuskan untuk menyajikan 

laporan keuangan dalam bentuk neraca. Neraca biasanya disusun pada periode 

tertentu, misalnya satu tahun. 

 Menurut Kasmir (2013:28) bahwa: 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan keuangan yang 

menunjukkan posisi keuangan perusaahaan pada periode tertentu. Arti 

dari posisi keuangan yang dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis 

aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.” 

 

Menurut Harahap (2015:107) bahwa: “Neraca atau daftar neraca disebut 

juga laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi 

aset, kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu.” 

 Menurut Darsono (2005:18) komponen neraca terdiri atas: 

a)  Aktiva  

Pada sisi aktiva neraca dikelompokkan sesuai urutan yang paling 

lancar. Pengertian paling lancar disini adalah kemampuan aktiva 

tersebut untuk dikompersi menjadi kas. Dengan demikian, maka 

penggolongan aktiva dalam neraca adalah: 

 

(1) Aktiva lancar 

       Dalam aktiva lancar, aktiva dikelompokkan berdasarkan aktiva 

yang paling lancar. Aktiva lancar disini adalah yang paling mudah 

dan cepat untuk dijadikan uang atau kas. 

(2) Aktiva tetap 

       Aktiva tetap adalah investasi pada tanah, bangunan, kendaraan dan 

peralatan yang lain yang dilakukan oleh perusahaan. Aktiva tetap 

disusun berdasarkan urutan yang paling tidak liquid (lancar). 

(3) Aktiva lain-lain 

Aktiva lain-lain adalah investasi atau kekayaan lain yang 

dimiliki oleh perusahaan. Isi dari pos aktiva lain-lain adalah 

kekayaan atau investasi yang tidak  dikelompokkan dalam aktiva 

tetap dan aktiva lancar. 
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b) Kewajiban dan Ekuitas (Pasiva) 

Lebih lanjut Darsono (2005:19) berpendapat bahwa: 

Kewajiban adalah hak dari pemberi hutang (kreditor) terhadap 

kekayaan perusahaan, sedangkan ekuitas adalah hak pemilik atas 

kekayaan perusaahaan. Pos-pos dalam sisi ini dikelompokkan sesuai 

dengan besar kecilnya kemungkinan hak tersebut akan dibayar. 

Semakin besar kemungkinan hak atas perusahaan dibayar, semakin atas 

urutannya dalam neraca.  

 

Pembagian dalam sisi kewajiban dan ekuitas dalam neraca adalah: 

(1)  Kewajiban Jangka Pendek 

Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban kepada kreditor yang 

akan dibayarkan dalam jangka waktu satu tahun kedepan. Komponennya 

antara lain adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang pajak, hutang bank 

yang jatuh tempo dalam satu tahun, dan hutang-hutang lain. 

(2) Kewajiban jangka panjang 

Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban yang akan 

dibayarkan dalam jangka waktu lebih dari satu periode akuntansi atau 

lebih dari satu tahun. Komponennya adalah hutang bank,hutang obligasi, 

hutang wesel dan hutang surat-surat berharga lainnya. 

(3) Ekuitas 

Ekuitas adalah hak pemilik atas perusahaan. Hak pemilik akan  

dibayarkan hanya melalui dividen kas atau dividen likuiditas. 

Komponen dari ekuitas meliputi modal saham baik biasa maupun 

preferen, cadangan, laba ditahan, dan laba tahun berjalan. 
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2)   Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan sebuah bentuk laporan yang memberikan 

informasi tentang hasil usaha dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama periode 

tertentu (misalkan: per bulan, per tiga bulan, per enam bulan dan per satu tahun 

sesuai dengan keperluan masing-masing). Selisih antara pendapatan (hasil usaha) 

dengan biaya-biaya adalah laba-rugi. 

Menurut Munawir (2010:26) bahwa: 

 “Laporan laba rugi adalah laporan sistematis tentang penghasilan, beban, laba-

rugi suatu perusahaan selama periode tertentu.” 

Astuti (2004:17) bahwa: “Laporan laba rugi merupakan laporan yang 

mengikhtiarkan pendapatan daan beban perusahaan selama periode akuntansi 

tertentu, yang umumnya setiap kuartal atau setiap tahun”. 

 Menurut Darsono (2005:20) berpendapat bahwa: 

Laporan laba rugi merupakan akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan 

pendapatan dan biaya-biaya selama periode tertentu, misalnya bulanan 

atau tahunan”. Untuk melihat periode tertentu yang dilaporkan, maka 

pembaca laporan laba rugi perlu memperhatikan kepala (heading)pada 

laporan tersebut. 

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan laba 

rugi merupakan suatu daftar perusahaan dimana didalamnya didasarkan atas 

semua pendapatan dan biaya-biaya sedemikian rupa yang terjadi pada periode 

tertentu yang disusun secara sistematis sehingga dengan mudah dapat diketahui 

apakah suatu perusahaan itu memperoleh laba atau rugi. 
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4.  Economic Value Added(EVA) 

a. Pengertian Economic Value Added(EVA) 

Metode EVA pertama kali dikembangkan oleh Stewart &Stern, seorang 

analis keuangan dari perusahaan Stern Stewart &Co pada tahun 1993. Model 

EVA menawarkan parameter yang cukup objektif karena berangkat dari konsep 

biaya modal (cost of capital) yakni mengurangi laba dengan beban biaya modal, 

dimana ini juga mencerminkan tingkat kompensasi atau return yang diharapkan 

investor atas sejumlah investasi yang ditanamkan di perusahaan. Hasil 

perhitungan EVA yang positif merefleksikan tingkat return yang lebih tinggi dari 

pada tingkat biaya modal. 

Ada beberapa pengertian EVA menurut beberapa ahli yaitu sebagai 

berikut: 

Horne (2007:14): “EVA adalah laba operasional bersih setelah pajak (Net 

Operating Profit after Tax-NOPAT) di kurangi beban nilai biaya modal untuk 

modal yang di gunakan.” 

Tunggal (2008:430): “EVA adalah suatu sistem manajemen keuangan 

untuk mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan, yang menyatakan bahwa 

kesejahteraan dapat tercipta jika perusahaan mampu memenuhi biaya operasi dan 

biaya modal.” 

Hanif dan Darsono (2009:88) “EVA dapat diperoleh dengan 

mengurangkan beban modal (capital charge) dari laba operasi bersih (net 

operating profit). Beban modal diperoleh dari perkalian antara jumlah aktiva yang 

digunakan dengan suatu tingkat tarif (rate).” 
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Berdasarkan definisi Economic Value Added (EVA) yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli tersebut menunjukan bahwa pada dasarnya EVA merupakan 

alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan nilai tambah yang 

memperhatikan adanya biaya modal (cost of capital) yang ditanggung oleh 

perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa EVA merupakan metode 

analisis keuangan untuk menilai profitabilitas dan kinerja manajemen dari operasi 

perusahaan. 

b. Perhitungan Economic Value Added (EVA) 

1. Net Operating  profit After Tax ( NOPAT ) 

Menurut David Young dan O’Bryne (2001:43) bahwa 

NOPAT merupakan Laba Operasi Perusahaan yang telah dikurangi pajak 

dan merupakan pengukuran laba yang di dapat perusahaan dari operasi 

yang di jalankan perusahaan. Secara sistematis, EVA di hitung dari 

keuntungan operasi setelah pajak. (Net Operating Profit After Tax) di 

kurangi aliran kas yang di btuhkan untuk mengganti dana para investor 

dan kreditor atas risiko usaha dari modal yang di tanamkan (capital  

changers). NOPAT dihitung dengan cara sebagai berikut : 

NOPAT = EBIT ( 1-T) 

Dimana: 

NOPAT: Net Operating Profit After Tax 

EBIT : Earning Before Interest and Tax 

2. Invested Capital 

Invested Capital merupakan penjumlahan keseluruhan pembiayaan 

perusahaan. Invested Capital sama dengan penjumlahan ekuitas pemegang saham, 

hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek, dan hutang jangka panjang 

lainya (Fraker : 2006) sehingga dapat di rumuskan sebagai berikut: 
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  Invested Capital = Total Hutang & Ekuitas - Biaya beban  

3. Weighted Average Cost of Capital (WACC) 

Menurut Rahmani & Joibary (2012 : 43) biaya modal rata-rata tertimbang 

adalah biaya ekuitas dan biaya hutang masing-masing dikalikan dengan 

persentase ekuitas dan hutang dalam struktur modal. Adapun rumus untuk 

menghitung WACC adalah : 

  WACC = Wd × Kd + We × Ke 

Cost of Capital mempunyai 2 makna, Dari sisi investor dan perusahaan. 

Dari sisi investor, cost of capital adalah opportunility cost yang di tanamkan 

investor pada suatu perusahaan, sedangkan dari sisi perusahaan cost of capital 

adalah biaya yang harus di keluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan sumber 

dana yang di butuhkan. 

Cost of Capital terdiri dari cost of debt (biaya hutang) dan cost of equity 

(biaya ekuitas). Sedangkan ekuitas dpat di bagi lagi menjadi saham preferen dan 

saham biasa. Hutang adalah pinjaman perusahaan masa kini yang timbul dari 

peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus kas keluar 

dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi. Hutang terdiri 

dari hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang. Hutang jangka pedek yaitu 

hutang yang akan di lunasi dalam waktu satu tahun. Hutang jangka panjang yaitu 

hutang yang jatuh tempo lebih dari satu tahun. 

Biaya hutang adalah tingkat pengembalian yang di kehendaki, terjadi 

karena adanya risiko  kredit ( credit risk ), yaitu risiko perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran bunga hutang yang harus di bayarkan kepada 
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kreditur. Semakin lama hutang jatuh tempo maka risiko kreditnya akan semakin 

besar. Dengan kata lain cost of debt adalah tarif yang di bayarkan perusahaan 

untuk memperoleh hutang baru jangka panjang di pasar sekarang. 

Biaya hutang  berasal dari pinjaman adalah merupakan bunga yang harus 

dibayar perusahaan. Mengingat biaya hutang (bunga) dibayar sebelum perusahaan 

memperhitungkan pajak, maka biaya rill yang di tanggung perusahaan adalah 

biaya hutang setelah pajak ( cost of debt after tax ).  

Cost Of Debt After Tax = Kd*=Kd(1-T) 

Dimana : 

Kd* = biaya hutang setelah pajak 

Kd  = biaya hutang sebelum pajak 

T = Tarif pajak ( Taxes) 

4. Menghitung Economic Value Added ( EVA) 

EVA mengukur nilai tambah ( Value Creation ) yang di hasilkan suatu 

perusahaan dengan cara mengurangi beban biaya modal sebagai akibat dari 

investasi yang di lakukan. 

Menurut Tunggal (2001:6) bahwa : 

EVA adalah laba yang tertinggla setelah di kurangi dengan biaya modal ( 

cost of capital) yang di investasikan untuk menghasilkan laba tersebut. 

EVA merupakan suatu tolak ukur kinerja keuangan yang berbasis nilai. 

EVA merupakan suatu tolak ukur yang menggambarkan jumlah absolute 

dari nilai pemegang saham (shareholder value ) yang di ciptakan ( Created 

) atau di rusak (destroyed) pada suatu periode tertentu. EVA yang positif 

menunjukan penciptaan nilai  (value creation ) , sedangkan EVA yang 

negative menunjukan penghancuran nilai ( value destruction ). 
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Menurut Tunggal (2001: 2) EVA dapat di hitung dengan cara : 

EVA = NOPAT- ( CAPITAL × CAPITAL COST RATE) 

Atau  

EVA = NOPAT – CAPITAL COST/CAPITAL CHARGE 

(1) Kriteria Economic Value Added (EVA)  

Untuk mengetahui apakah dalam perusahaan telah terjadi penciptaan nilai 

atau tidak, dapat ditentukan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Widayanto 

(2004:50) sebagai berikut : 

(a) EVA > 0, maka terjadi nilai tambah ekonomis (NITAMI) dalam perusahaan, 

sehingga semakin besar EVA yang dihasilkan, maka harapan para 

penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik, yaitu mendapatkan 

pengembalian investasi yang sama atau lebih dari yang diinvestasikan dan 

kreditur mendapatkan bunga. Keadaan ini menunjukan bahwa  perusahaan 

berhasil menciptakan nilai (create value) bagi pemilik modal sehingga 

menandakan bahwa kinerja keuangannya baik. 

(b) EVA < 0, maka menunjukan tidak terjadi proses nilai tambah ekonomis 

(NITAMI) bagi perusuhaan, karena laba yang tersedia tidak bisa memenuhi 

harapan pada penyandang dana terutamapemegang saham yaitu tidak 

mendapatkan pengembalian yang setimpal dengan investasi yang ditanamkan 

dan kreditur tetap mendapatkan bunga. Sehingga dengan tidak ada nilai 

tambah mengindikasikan kinerja keuangan kurang baik. 
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(c) EVA = 0, maka menunjukan posisi impas karena semua laba yang telah 

digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur 

maupun pemegang saham. 

(2) Keunggulan dan Kelemahan Economic Value Added (EVA) 

Salah satu keunggulan EVA sebagai penilai kinerja perusahaan adalah 

dapat digunakan sebagai penciptaan nilai (value creation). Keunggulan EVA yang 

lain adalah : 

(a) EVA memfokuskan penilaian pada nilai tambah dengan memperhitungkan 

beban sebagai konsekuensi investasi. 

(b) Konsep EVA adalah alat perusahaaan dalam mengukur harapan yang dilihat 

dari segi ekonomis dalam pengukurannya yaitu dengan memperhatikan 

harapan penyandang dana secara adil dimana derajat keadilan dinyatakan 

dengan ukuran tertimbang dari struktur modal yang ada dan berpedoman pada 

nilai pasar dan bukan pada nilai buku. 

(c) Perhitungan  EVA dapat dipergunakan secara mandiri tanpa memerlukan data 

pembanding seperti standar industri atau data perusahaan lain sebagai konsep 

penilaian. 

(d) Konsep EVA dapat digunakan sebagai dasar penilaian pemberian bonus pada 

karyawan terutama pada devisi yang memberikanEVA lebih sehingga dapat 

dikatakan bahwa EVA menjalankan stakholders satisfaction concepts. 

(e) Pengaplikasian EVA yang mudah menunjukan bahwa konsep tersebut 

merupakan ukuran praktis, mudah dihitung dan mudah digunakan sehinggah 
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merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam mempercepat pengambilan 

keputusaan bisnis. 

Selain berbagai keunggulan, konsep EVA juga memiliki kelemahan-

kelemahan, antara lain: 

(a) EVA hanya mengukur hasil akhir (result), konsep initidak mengukur 

aktivitas-aktivitas penentu. 

(b) EVA terlalu bertumpu pada keyakinan bahwa investor sangat mengandalkan 

pendekatan fundamental dalam mengkaji dan mengambil keputusan untuk 

menjual atau membeli saham tertentu padahal faktor-faktor lain terkadang  

justru lebih dominan. 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian membantu peneliti menguraikan secara 

sistematis pokok permasalahan yang tercermin dari laporan keuangannya.Kinerja 

keuangan itu sendiri dapat diartikan sebagai prestasi koperasi dalam mengelola 

sumber daya keuangannya didalam usahanya. 

Gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat diperoleh cara 

melakukan interpretasi atau analisis terhadap laporan keuangannya, sehinggah 

laporan keuangan tersebut bisa memerikan informasi yang bermanfaat bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Penilaian perkembangan kinerja 

keuangan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang Makassar dapat dilakukan 

dengan cara menganalisis laporan keuangan perusahaan selama periode waktu 

tertentu. 
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Adapun metode pengukuran kinerja keuangan yang dilakukan oleh PT. 

Pegadaian (Persero) adalah dengan menggunakan metode Econmic Value Added 

(EVA). EVA atau nilai tambah ekonomis diperoleh dari selisih antara laba operasi 

bersih setelah pajak (NOPAT) dengan biaya modal. Hasil perhitungan EVA yang 

positif menunjukkan tingkat pengambalian atas modal yang lebih tinggi daripada 

tingkat biaya modal, hal ini berarti bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai 

tambah bagi pemilik perusahaan berupa tambahan kekayaan. Sedangkan EVA 

yang negatif berarti total biaya modal perusahaan lebih besar dari pada laba 

operasi setelah pajak yang diperolehnya, sehingga kinerja keuangan perusahaan 

tersebut tidak baik. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas dari teori yang 

telah dibahas, maka dapat disusun kerangka pikir yang menggambarkan tentang 

analisis kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) dengan menggunakan metode 

Economic Value Added(EVA). 
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Manajemen  Keuangan PT. Pegadaian (Persero) cabang Panakukang 

Makassar Dari tahun 2012-2016 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

   

  

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

C. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang telah di kemukakan, maka  hipotesis yang 

di ajukan adalah: Kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang 

selama periode penelitian tahun 2013 sampai tahun 2016 dengan menggunakan 

pendekatan EVA (Economic Value Added) dapat meningkatkan nilai tambah 

ekonomi. 

 

 

Teori-Teori 

Manajemen 

keuangan 

Laporan Neraca 

dan Laba Bersih 

Metode Economic Value 

Added 

1. Menghitung NOPAT 

2. Menghitung Invested 

Capital 

3. Menghitung WACC 

4. Menghitung Cost of 

Capital 

5. Mengghitung EVA 

Menilai  kinerja Keuangan Pegadaian 



25 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Variabel Dan Desain Penelitian 

1. Variable Peneitian 

Sugiyono (2009:60) Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga di peroleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini digunakan variabel tunggal.Variabel tersebut yaitu 

kinerja keuangan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Makassar. 

2. Desain penelitian 

Pada dasarnya dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatu desain 

penelitian atau strategi penelitian yang berisi tentang langkah-langkah kegiatan 

mulai dari tahap awal yaitu perencanaan yang memuat, bagaimana memilih 

masalah yang hendak diteliti serta membaca buku-buku yang terkait dalam 

masalah yang diangkat. Kedua, melakukan studi pendahuluan yang dilakukan 

dengan meninjau lokasi penelitian atau biasa disebut pra penelitian. Selanjutnya, 

menentukan rumusan masalah, kemudian mengumpulkan data dan menganalisis, 

sehingga diharapkan akan dapat diambil suatu kesimpulan daalam kaitannya 

dengan masalah yang diteliti. Desain penelitian ini dimaksud untuk 

mempermudah dalam melakukan proses penelitian dan juga dalam pelaksanaan 

kegiatan ini dapat mencapai hasil atau sasaran yang di inginkan.  
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 Untuk lebih jelasnya, maka desain penelitian dapat diggambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

   

 

 

  

  

 

  

 

 

 

Gambar 2. Skema Desain Penelitian 

B. Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

1) Defenisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara operasional 

dari variabel-variabel yang digunakan. 
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Berikut akan diuraikan mengenai definisi operasional variabel dan 

pengukurannya yaitu: 

a) Kinerja Keuangan adalah gambaran kondisi keuangan pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Panakkukang Makassar periode 2013 sampai dengan 2016 

baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 

diukur dengan indicator Economic value Added (EVA) 

b) EVA merupakan pengukuran sisa (residual income) yang mengurangkan 

biaya modal terhadap laba bersih. 

c) Biaya hutang (Kd) adalah biaya yang diperoleh dari penghasilan perusahaan  

dari penggunaan dana pinjaman. 

d) Biaya modal sendiri (Ke) adalah biaya yang menunjukkan tingkat keuntungan 

yang diisyaratkan oleh pemilik modal sendiri atas dana yang mereka serahkan 

ke perusahaan. 

e) Biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) adalah hasil pengembalian atas 

aktiva yang harus diperoleh perubahan pada tingkat leverage tertentu, yaitu 

dalam usahanya untuk meningkatkan kekayaan para pemegang saham. 

f) NOPAT adalah laba operasi bersih setelah dikurangi dengan pajak. 

2. Pengukuran Variabel 

Pengukuran variabel dilakukan sesuai dengan perhitungan analisis 

Economic Value Added (EVA) dengan metode time series. Time series yaitu 

dengan membandingkan nilai EVA dari tahun ke tahun dalam satuan rupiah. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Sugiyanto (2009:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh laporan keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Panakukang Makassar periode tahun 2013-2016. 

2. Sampel  

Sugiyanto (2009:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangaan perusahaaan khususnya neraca dan laporan laba rugi pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Panakukang Makassar periode tahun 2013 -2016. 

D.Teknik Pengumpulan Data 

1) Dokumentasi 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini maka penulis menggunakan 

tehnik pengumpulan data dengan metode dokumentasi yaitu pengumpukan data 

yang sudah tersedia dalam bentuk laporan keuangan yang di peroleh dari kantor 

PT. Pegadaian ( persero) cabang Panakkukang Makassar pada periode tahun 

2013-2016. Gambaran umum perusahaan atau latar belakang perusahaan dan 

struktur organisasi perusahaan. 
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E. Teknik Analisis Data 

Data atau informasi yang diperoleh dari perusahaan yang berhubungan 

dengan penelitian ini dianalisis agar dapat memecahakan masalah dan 

membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan sebelumya. Adapun 

analisis yang digunakan untuk melengkapi kekurangan yang dimiliki analisisrasio 

keuangan yaitu Economic Value Added (EVA). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu 

analisis yang didasarkan pada data yang dapat dihitung. Tahap-tahap kuantitatif 

untuk menentukan Economic Value Added (EVA) adalah sebagi berikut: 

1) Menghiung Net Operating Profit After Tax (NOPAT) 

NOPAT = EBIT – (1- T) 

2) Menghitung Invested Capital ( Modal Yang Diinvestasikan) 

Invested Capital = Total hutang & Ekuitas – Biaya beban 

3) Weighted Average Cost of Capital/WACC (Biaya Modal Rata-rata 

Tertimbang) 

WACC = (Ke × We) + (Kd × Wd) 

Dimana  

Ke : Biaya Modal Sendiri 

  
����	����	
	����
�
	�����

����
	���	���
 X 100 

We : Persentase Ekuitas 

  
����
	�����	�	

����
	�����	&	���	���
 X 100 
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Kd : Biaya Modal Utang 

  
�����	�����

����
	������
 X 100   

Wd : Modal Pinjaman 

= 100% - Proporsi Ekuitas 

4) Costof Capital/Capital Charges (Biaya Modal) 

Costof Capital/Capital Charges =Iinvested Capital x WACC 

5) Mengitung Economic value Added (EVA) 

EVA = NOPAT – CAPITAL COST/CAPITAL CHARGES 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Sejarah Pegadaian di Indonesia dimulai pada saat VOC, suatu maskapai 

perdagangan dari negeri Belanda, pada tanggala 20 Agustus 1746 di batavia 

(Jakarta) mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keungan yang memberikan 

kredit dengan sistem gadai. Tujuan dari pendirian lembaga ini pada hakikatnya 

hanya untuk kepentingan VOC sendiri yakni untuk memperlancar kegiatan 

perekonomian dan perdagangan yang dijalankan. 

Pada saat Inggris mengambil alih pemerintahan (1811-1816) bank Van 

leening milik pemerintah dibubarkan karena penguasa saat itu tidak sependapat 

bahwa suatu bank semacam itu harus dilaksanakan sendiri oleh pemerintah. Atas 

pertimbangan tersebut maka masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan 

usaha gadai asal mendapat lisensi dari pemerintah daerah setempat disebut dengan 

pola licentie stelsel. Namun, ada dampak yang tidak sehat dengan pola lisensi ini, 

yaitu para para pemegang lisensi mempergunkan kesempatan untuk “mengeruk” 

keuntungan sebesar-besarnya dengan menerapkan bunga yang setinggi-

tingginya.Sehingga pola lisensi dirubah menjadi pola pacth stelse, yaitu hak 

mendirikan pegadaian diberikan kepada umum yang mampu memberikan 

pembayaran sejumlah uang yang tertinggi kepada pemerintah. 

 



 

 

 

Ketika Belanda kembali berkuasa di Indonesia pada tahun 1816, 

keberadaan patch stelsel tetap dipertahankan. Sejalan dengan berkembangnya 

VOC menjadi pengendali pemerintah Hindia Belanda, maka pemerintah belanda 

menerbitkan peraturan pertama yang mengatur status pengelolaan usaha gadai 

melalui staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa 

usaha pegadaian merupakan monopoli pemerintah. Berdasarkan Undang-undang 

ini didirikan pegadaian Negara Pertama di sukabumi (Jawa Barat) pada tanggal 1 

april 1901 ( selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai Hari Ulang 

tahun Pegadaian). Selanjutnya mulai saat itu Pegadaian menjadi bagian dari 

Pemerintah Hindia belanda. 

Setelah kemerdekaan RI, mulai dilakukan pembenahan terhadap organisasi 

pegadaian.Status hukum pegadaian juga mengalami beberapa perubahan. Melalui 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (PERPU) No. 19 tahun 1960 dan 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 178 tahun 1961 yang menetapkan bahwa semua 

perusahaan yang modalnya berasal dari pemerintah dijadikan Perusahaan Negara 

(PN), maka status Jawatan Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Negara(PN) 

Pegadaian dengan modal ditetapkan sejumlah Rp 4.600.000.000,- (empat miliar 

enam ratus juta rupiah). 

Pada tahun 1990 dikeluarkan PP No. 10 tahun 1990 tanggal 10 April 1990 

yang mengatur perubahan bentuk dari PERJAN menjadi PERUM pegadaian 

dengan modal awal Rp 205.000.000,- (dua ratus lima juta rupiah). Sejalan dengan 

diterbitkannya PP No. 13 tahun 1998, maka peraturan tentang tahun 1998, maka 

peraturan tentang PERUM Pegadaian disempurnakan dan diatur kembali dengan 
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peraturan Pemerintah No. 103 tahun 2000. Dan 1 April 2012, Perum Pegadaian 

berubah badan hukum dari Perum menjadi PT (Persero). Perubahan badan hukum 

tersebut bertepatan dengan HUT ke -111 Pegadaian tahun ini. 

Walaupun berubah status berulang kali. Tujuan didirikannnya Pegadaian 

tetap sama yaitu membantu pemerintah meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

golongan menengah ke bawah dengan memberikan pelayanan pinjaman atas dasar 

hukum gadai dan fidusia. Namun demikian pelaksanaan tugas tersebut tidak lantas 

mengorbankan prinsip bisnis dalam menjalan kan aktivitas usaha pegadaian, 

apalagi sebagai Badan Usaha Milik Negara sesuai UU 19/2003 pegadaian harus 

beroperasi menguntungkan. 

Pegadaian sebagai pelaku di industri perkreditan dengan usaha utama 

memberikan pinjaman atas dasar hukum gadai, menghadapi peluang pasar yang 

sangat luas mengembangkan sayap bisnisnya ke dalam indusrtri pembiayaan 

untuk masyarakat golongan menengah kebawah dan usaha mikro kecil. 

1. Visi dan Misi Perusahaan 

a. VISI 

Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi 

market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk 

masyarakat menengah kebawah. 
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b. MISI 

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan 

diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan utama masyarakat. 

3) Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka 

optimalisasi sumber daya perusahaan. 

3. Kepengurusan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang 

Makassar. 

Salah satu syarat bagi suatu perusahaan agar dapat berjalan lancar 

sebagaimana yang diharapkan, yaitu adanya struktur organisasi untuk 

menerangkan dengan sebaik-baiknya keadaan perusahaan tersebut. Struktur 

organisasi merupakan pembagian fungsi dalam suatu organisasi, pembagian 

tersebut akan memisahkan secara formal masing-masing komponen yang ada 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawab serta menunjukan hubungan komponen 

yang satu dengan yang lainya dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan. Dengan adanya struktur organisasi yang baik, diharapkan suatu 

sistem kerja dapat berjalan dengan lancar sehingga memberikan stabilitas dan 

kontinyunitas usaha yang baik pula yang memungkinkan organisasi tersebut tetap 

berlangsung. 
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Struktur organisasi PT.Pegadaian tersebut berdasarkan pada kebutuhan 

yang ada di dalam PT.Pegadaian (Persero) Cabang panakkukang Makassar dan 

merupakan suatu pola yang menggambarkan hubungan antara fungsi jabatan 

dengan aktifitas dalam suatu organisasi seperti terlihat dalam gambar di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

                            Panakkukang Makassar 
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a. Deskripsi Jabatan 

Secara garis besar pembagian tanggung jawab dan tugas masing-masing 

bagian yang ada pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Panakkukang Makassar 

adalah sebagai berikut: 

1) Wewenang dan Tanggung Jawab Kepala Cabang 

a) Mempersiapkan, melakukan, dan merevisi rancangan kerja. 

b) Mengatur, mengawasi dan mengendalikan kegiatan-kegiatan dalam 

lingkungannya sehingga terpelihara kelangsungan, kelancaran, dan 

kesatuan gerak langkah pekerjaan sesuai dengan tata kerja yang 

ditetapkan. 

c) Menilai kinerja karyawan 

d) Menandatangani surat-surat berharga bersama-sama dengan pejabat 

terkait. 

e) Memutuskan pemberian kredit sesuai dengan wewenang. 

f) Memonitoring dan membuat anggaran serta rencana kerja. 

g) Melaksanakan tugas-tugas ekstern. 

h) Menandatangani perjanjian kredit. 

i) Menyetujui atau menolak permohonan cuti karyawan  

2) Wewenag dan Tanggung Jawab Sekretaris 

a) Menyelenggarakan data base dan menyimpan doumen-dokumen asli 

milik perusahaan. 

b) Megelola dan mengembangkan sistem informasi perusahan. 

c) Melaksanakan kegiatan kesekretariatan perusahaan. 
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d) Menyiapkan laporan perusahaan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

e) Bertanggung jawab atas kegiatan administrasi dan persuratan 

perusahaan. 

3) Wewenang dan Tanggung Jawab Manager Bisnis 

a) Mengatur dan memantau kegiatan bisnis baik emas maupun gadai. 

b) Bertanggung jawab langsung ke kepala cabang. 

c) Memastikan dan mengkoordinir pelayanan kepada nasabah secara 

optimal. 

d) Mengawasi seluruh kegiatan kantor cabang berjalan efektif dan 

efisien.  

e) Mengamati dan menilai kinerja pegawai yang ada dibawahnya. 

f) Memberikan rekomendasi kepada kepala cabang. 

4) Wewenang dan Tanggug Jawab Pengelola UPC 

a) Membantu kegiatan operasional yang ada di kantor cabang. 

b) Membantu memasarkan produk layanan yang ada di kantor cabang. 

c) Meningkatkan omset kantor cabang. 

d) Memperluas jaringan dalam memperoleh nasabah baru. 

e) Sebagai unit kantor pembantu cabang agar lebih dekat dari nasabah. 

f) Wewenang dan Tanggung Jawab Penaksir. 

g) Menerima barang jaminan dari nasabah. 

h) Menaksir barang jaminan yang diberikan oleh nasabah. 

i) Memberikan pelayanan optimal kepada nasabah. 

j) Mengontrol keluar masuk gudang barang jaminan. 
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5) Wewenang dan Tanggung Jawab Customer Service 

a) Memberikan pelayanan dan Informasi mengenai berbagai produk dan 

jasa yang ingin diketahui oleh nasabah dan calon nasabah. 

b) Menerima, melayani, dan mengatasi permasalahan yang disampaikan 

oleh nasabah atas pelayan yang telah diberikan oleh kantor cabang. 

c) Memperkenalkan dan dan menawarkan produk dan jasa yang dan 

yang baru sesuai dengan keinginan dan kebutuhan nasabah. 

6) Wewenang dan tanggung jawab Kasir 

a) Menerima uang pelunasan hutang dari nasabah, dan membayar semua 

pengeluaran kantor cabang. 

b) Melaksanakan tugas pokok pada unit kerja yang berada di bawah 

pengawasan Kepala Cabang secara efektif dan efisien sesuai dengan 

batas dan wewenang yang ditetapkan. 

c) Melakukan pencatatan atas semua transaksi. 

B. Laporan Hasil Penelitian  

1. Analisis Laporan Keuangan 

 Salah satu indikator yang menggambarkan kesuksesan suatu perusahaan 

terhadap pencapaian tujuan adalah yang berkaitan dengan laporan keuangan. 

Laporan keuangan digunakan sebagai bahan informasi yang menggambarkan 

kondisi keuangan yang diperoleh dari hasil operasi perusahaan. Dari gambaran 

laporan keuangan tersebut dapat bermaanfaat bagi berbagai pihak, baik pihak 

yang berada dalam perusahaan maupun pihak yang berada di luar perusahaan. 
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 Adapun laporan keuangan perusahaan meliputi neraca dan laporan 

perhitungan laba rugi. Dimana neraca menggambarkan laporan mengenai posisi 

keuangan yang meliputi harta, kewajiban dan modal. Sedangkan laporan laba rugi 

menggambarkan laporan yang menguraikan hasil dari kegiatan perusahaan pada 

suatu periode akuntansi. 

2. Analisis Economic Value Added (EVA) 

1) Analisis Net Operating Profit After Tax(NOPAT) 

Adapun tujuan menganalisis Net Operating Profit After Tax(NOPAT) 

yaitu untuk mengetahui seberapa besar peningkatan laba bersih yang diperoleh  

laba operasi perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan. Dimana kita dapat 

melihat berdasarkan laporan keuangan khususnya laba sebelum pajak dan pajak 

penghasilan PT. Pegadaian  (Persero) Cabang Panakkukang Makassar untuk tahun 

2013-2016, maka NOPAT diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2. Perhitungan Net Operating Profit After Tax (NOPAT) PT. Pegadaian 

(Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar Tahun 2013-2016 

  Laba sebelum bunga dan pajak Pajak NOPAT 

Tahun (EBIT) (1) (2) (1-2) 

2013 2.577.445.346 672.662.780 1.904.782.566 

2014 613.625.886 153.508.226 460.117.660 

2015 1.963.819.460 519.144.554 1.444.674.906 

2016 2.563.265.579 665.962.020 1.897.303.559 

Sumber : Hasil Olahan  Data 2017 

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis Net Operating Profit After Tax 

(NOPAT) dalam 4 tahun terakhir dapat di lihat mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2013 sebesar Rp.1.904.782.566. Kemudian pada tahun 2014 menurun sebesar Rp. 

460.117.660, hal ini di sebabkan jumlah pendapatan sewa modal berkurang, pada 
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tahun 2015 meningkat sebesar Rp.1.444.674.906 dan terus meningkat pada tahun 

2016 sebesar Rp. 1.897.303.559 hal ini disebabkan karena realisasi penggunaan 

total aktiva mengalami peningkatan. 

2) Analisis Invested Capital 

Adapun cara untuk menghitung Invested Capital yaitu: 

Invested Capital = Total Hutang dan Ekuitas – Hutang Jangka Pendek (tanpa bunga) 

 Dari rumus diatas kita dapat melihat data laporan keuangan khususnya 

total hutang dan ekuitas dan hutang jangka pendek (tanpa bunga) dapat disajikan 

dalam bentuk table berikut ini: 

Tabel 3. Perhitungan Invested Capital PT. Pegadaian (Persero) ”Cabang 

Panakkukang” Makassar Tahun 2013-2016 

 

Tahun 

Total Hutang dan 

Ekuitas (1) 

(Rp) 

Utang Jangka Pendek 

(Tanpa Bunga)(2) 

(Rp) 

Invested 

Capital (Rp) 

(1-2) 

2013 26.219.352.957 

 

17.698.388.247 

 

8.520.964.710 

 

2014 28.163.265.829 

 

18.143.415.112 

 

10.019.850.717 

 

2015 29.311.898.013 

 

18.720.492.208 

 

10.591.405.805 

 

2016 33.469.356.625 

 

17.629.534.471 

 

15.839.822.154 

 

Sumber : Data Telah Diolah, 2017 

Berdasarkan table 3, terlihat bahwa total modal yang diinvestasikan dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 mengalami peningkatan. Hal ini 

disebabkan karena meningkatnya jumlah pinjaman maupun ekuitas. Pada tahun 

2013 total modal yang dihasilkan sebesar Rp.8.520.964.710. Pada tahun 2014 

sebesar Rp.10.019.850.717. Dan pada tahun 2015 dan 2016 meningkat sebesar 

Rp.10.591.405.805 dan Rp.15.839.822.154. 
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3) Analisis Struktur Modal 

Biaya penggunaaan modal atau biaya modal adalah merupakan konsep 

yang sangat penting dalam pembelanjaan perusahaan. Konsep ini dimaksudkan 

untuk dapat menentukan besarnya biaya secara riil harus ditanggung oleh 

perusahaan untuk memperoleh danadari suatu sumber. 

Biaya modal dapat dihitung berdasarkaan biaya untuk masing-masing 

sumber dana atau disebut biaya modal individual. Biaya modal individual tersebut 

dihitung satu persatu untuk tiap jenis modal. Namun apabila perusahaan 

menggunakan beberapa sumber modal maka biaya modal yang dihitung adalah 

biaya modal rata-rata tertimbang (Weighted Average Cost Of Capital disingkat 

WACC) dari seluruh modal yang digunakan.  

Biaya modal dimaksudkan untuk menentukan besarnya biaya  nyata (riil) 

dari penggunaan dan dari masing-masing sumber dana. Dari biaya modal secara 

individual tersebut digunakan untuk menentukan biaya modal rata-rata. Sebelum 

membahas lebih jauh mengenai biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

terlebih dahulu akan dikemukakan data berupa beban bunga yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Table 4. Jumlah Beban Bunga Pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang 

Panakkukang” Tahun 2013-2016 

Tahun Jumlah Beban Bunga (Rp) 

2013 107.997.747 

2014 118.899.913 

2015 141.680.196 

2016 150.290.553 

Sumber :PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar. 
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 Berdasarkan tabel 4. mengenai besarnya jumlah beban bunga dari tahun 

2013 s/d tahun 2016 pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” 

Makassar. Nampak bahwa pada tahun 2013 sebesar Rp.107.997.747. Kemudian 

pada tahun 2014 meningkat sebesar Rp.118.899.913. Tahun 2015 sebesar 

Rp.141.680.196 dan pada tahun 2016 meningkat sebesar Rp.150.290.553. 

Berdasarkan data mengenai jumlah beban bunga dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2016 maka selanjutnya disajikan data struktur modal yang diperoleh 

dari laporan keuangan dari PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” 

Makassar. Tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 disajikan dalam tabel berikut 

ini: 

Table 5. Sruktur Modal PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” 

Makassar.  Tahun 2013 S/D Tahun 2016 

TAHUN Modal Sendiri   

(Rp.000) 

Propporsi 

Modal 

Sendiri (%) 

Modal 

Pinjaman 

(Rp.000) 

Proporsi 

Modal 

Pinjaman 

(%) 

Total Modal 

2013   4.076.363.091 15,5 16,593,817,224 84,5 20.670.180.315 

2014 4.536.480.750 16,1 16,913,173,191 83,9 21.449.653.941 

2015  5.371.884.489 18,3 17,378,982,918 81,7 22.750.867.407 

2016 10.358.622.000 30,9 15,598,647,990 69,1 25.957.269.990 

 Rata-Rata 20,23  79,80  

Sumber :Data Olahan Tahun 2017 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat penggunaan struktur modal selama 

periode 4 tahun terakhir (2013-2016) Adapun rata-rata proporsi penggunaan 

modal kerja sendiri yaitu sebesar 20,23% lebih besar dari rata-rata proporsi 

penggunaan modal pinjaman yaitu sebesar 79,80%. Artinya PT. Pegadaian 

(Persero) “Cabang Panakkukang” lebih banyak menggunakan modal pinjaman 

dari pada modal sendiri untuk mengelolah Pegadaian. 
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Berdasarkan data mengenai jumlah beban bunga dan struktur modal dari 

tahun 2013 s/d 2016 maka selanjutnya akan disajikan perhitungan biaya modal.  

1. Penentuan Biaya Modal Dari Hutang (Kd) 

Besarnya penentuan biaya modal dari hutang selama tahun 2013-2016 

dapat ditentukan sebagai berikut : 

1) Tahun 2013 

Adapun Besarnya penentuan biaya modal dari hutang pada PT. 

Pegadaian (Persero) untuk tahun 2013 dapat dilihat melalui perhitungan 

sebagai berikut:    

     Biaya Bunga 

                            Biaya Hutang (kd)  =                        x 100 

Total Hutang 

107.997.747 

    =      x 100 

      22.142.989.886 

 

     =   0,5 % 

 Biaya hutang setelah pajak = 0,005 (1 – 0,26) = 0,37% 

2) Tahun 2014 

Adapun besarnya perhitungan biaya modal dari hutang untuk tahun 

2014 dapat ditenukan sebagai berikut:  

      118.899.913 

Biaya Hutang (kd) =    x 100 

      22.142.989.886 

     =   1 % 

 Biaya hutang setelah pajak = 0,01 (1 – 0,25) = 0,75% 
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3) Tahun 2015 

Adapun besarnya perhitungan biaya modal dari hutang untuk tahun 

2015 dapat ditentukan sebagai berikut: 

141.680.196 

 Biaya Hutang (kd)  =                                   x 100 

23.940.013.524   

   

     =  0,6 % 

 Biaya hutang setelah pajak  = 0,006 (1 – 0,26) = 0,444% 

4) Tahun 2016 

Adapun besarnya perhitungan biaya modal dari hutang untuk tahun 

2016 dapat  ditenukan sebagai berikut: 

    150.290.553 

 Biaya hutang (kd)  =     x 100 

      23.110.734.625 

 

= 0,7  % 

 Biaya hutang setelah pajak = 0,007 (1 – 0,26) = 0,51 % 

2. Perhitungan Biaya Modal Sendiri (Ke) 

Untuk menghitung besarnya biaya modal sendiri pada PT. Pegadaian 

(Persero) selama tahun 2013 s/d tahun 2016 dapat ditentukan sebagai berikut: 

a) Tahun 2013 

Besarnya biaya modal (Ke) untuk tahun 2013 dapat dihitung sebagai 

berikut: 
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            Earning After Tax 

Biaya Modal Sendiri (Ke)          =           x 100 

             Total Equity 

 

               1.904.822.566 

     =          x 100 

               4.076.363.091 

 

    =   46,7 % 

b) Tahun 2014 

Besarnya biaya modal sendiri (Ke) untuk tahun 2014 dapat dihitung 

sebagai berikut : 

       460.117.659 

  Biaya Modal Sendiri (Ke) =    x 100 

       4,536,480,750 

      =   10,1% 

c) Tahun 2015 

Besarnya biaya modal sendiri (Ke) untuk tahun 2015 dapat dihitung 

sebagai  berikut : 

       1.444.704.906 

  Biaya Modal Sendiri (Ke) =     x 100 

       5.371.884.489 

      =  26,9 % 
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d) Tahun 2016 

Besarnya biaya modal sendiri (Ke) untuk tahun 2016 dapat dihitung 

sebagai berikut:     

               1.907.303.558 

Biaya Modal Sendiri (Ke) =     x100 

                10.358.622.000 

      =   18,4 % 

 

Dari perhitungan Biaya Modal Sendiri (Ke) dapat disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Table 6.Hasil Perhitungan Cost Of  Equity (Ke) pada PT. Pegadaian 

(Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar. Tahun 2013 S/D 

Tahun 2016 

TAHUN Cost of Equity (%) 

2013 46,7 

2014 10,1 

2015 26,9 

2016 18,4 

Sumber:PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” 

 

Berdasarkan hasil analisis biaya hutang (kd) dan biaya modal sendiri (Ke) 

maka besarnya biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) dapat dilihat ,melalui 

perhitungan berikut: 

1) Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) Tahun 2013 

Perhitungan besarnya Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) untuk 

tahun 2013 dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  WACC (Ka) =  Ke x We + Kd (1-T) x Wd 
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Dimana : 

WACC (Ka)  = Weighted Average Cost of Capital 

Ke  = Cost of Equity 

We  = Persentase Ekuitas 

Kd  = Cost of Debt 

Wd  = Persentase Hutang 

T   = Pajak 

 Dari rumus tersebut di atas maka biaya modal rata-rata tertimbang 

(WACC) dapat dihitung sebagai berikut : 

WACC  = (0,46x 0,16)+( 0,0037 x 0,84)   

= 0,077 atau 7,7% 

2) Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) tahun 2014 

Adapun besarnya perhitungan WACC untuk tahun  2014 dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

WACC   = (0,10 x 0,16) +( 0,0075 x 0,84)  

= 0,022 atau 2,23% 

3) Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) tahun 2015 

 

Adapun besarnyaperhitungan WACC untuk tahun  2015 dapat 

ditentukan sebagai berikut: 

WACC   = (0,26 x 0,18 + 0,0044 x 0,82)   

    = 0,0504atau 5% 
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4) Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) Tahun 2016 

Adapun  besarnya perhitungan WACC untuk tahun 2016 dapat ditentukan 

sebagai berikut : 

WACC   = (0,18 x 0,30 + 0,0051 x 0,70)  

= 0,05757atau 5,7% 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka dapat disajikan hasil 

perhitungan biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) untuk tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2016 berikut ini: 

Table 7. Perhitungan Weighted Average Cost Of Capital(WACC) PT. 

Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar. Tahun 

2013 S/D Tahun 2016 

Tahun Biaya Utang Setelah 

Pajak (Kd) 

Biaya Modal Sendiri (Ke) WACC 

% % % 

2013 0,37 46.7 7,6 

2014 0,75 10.1 2,23 

2015 0,44 26.9 5 

2016 0,51 18.4 5,7 

Rata-Rata 0.5175 25.525 5.125 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2017 

Berdasarkan perhitungan WACC pada tabel 7, terlihat bahwa pada tahun 

2013 sampai dengan 2016 mengalami fluktuasi dengan rata-rata Weighted 

Average Cost of Capital (WACC) sebesar 5.125% dan rata-rata hutang setelah 

pajak (Kd) sebesar 0.5175 % serta rata-rata biaya modal sendiri (Ke) sebesar 

25,525%.  
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Dari perhitungan  Net Operating Profit After Tax (NOPAT), modal yang 

diinvestasikan (Invested Capital) dan Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang 

(WACC) maka analisis Economic Value Added (EVA) dapat dihitung dengan 

rumus berikut ini: 

  EVA = NOPAT – (WACC x Invested Capital) 

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung Economic Value Added 

(EVA) sebagai berikut: 

1) Tahun 2013 

Besarnya nilai EVA untuk tahun 2013 dapat ditentukan sebagai 

berikut: 

EVA = Rp1.904.782.566– (7,6% x 8.520.964.710)  

  = Rp 1.904.782.566– 647.593.318 

  = Rp 1.257.189.248 

2) Tahun 2014 

Besarnya nilai EVA untuk tahun 2014 dapat ditentukan sebagai 

berikut : 

EVA = Rp 460.117.660 – (2,2% x 10.019.850.717) 

  = Rp 460.117.660–220.436.716 

  =  Rp239.680.944 

3) Tahun 2015 

Besarnya nilai EVA untuk tahun 2015 dapat ditentukan sebagai 

berikut : 
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EVA = Rp1.444.674.906– (5 % x 10.591.405.805) 

  = Rp 1.444.674.906 – Rp.529.520.290 

  =  Rp 915.154.616 

4) Tahun 2016 

EVA = Rp 1.897.303.559 – (5,7% x 15.839.822.154) 

  = Rp 1.897.303.559– Rp.902.869.863 

  =  Rp 994.433.696 

Dari perhitungan tersebut maka disajikan tabel hasil perhitungan EVA 

pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar berikut ini: 

Tabel 8. Hasil Perhitungan EVA (Economic Value added) PT. Pegadaian 

(Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar Tahun 2013-2016 

TAHUN EVA (Rp) 

2013 1.257.189.248 

2014 239.680.944 

2015 915.154.616 

2016 994.433.696 

Sumber : Hasil Olahan Data,2017 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 8, bahwa Economic Value Added 

(EVA) pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar pada 

tahun 2013 sampai dengan 2016 mengalami fluktuasi. Kinerja keuangan Yang di 

hasilkan Pada tahun 2013 s/d tahun 2016 (EVA > 0) artinya terjadi proses nilai 

tambah ekonomis atau perusahaan mampu menghasilkan tingkat kembalian 

operasi yang melebihi biaya modal, dengan kata lain perusahaan berhasil 

menciptakan nilai (create value) bagi pemilik modal sehingga menandakan kinerja 

keuangan yang baik. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penggunaan metode EVA mengukur kinerja keuangan perusahaan yang 

berdasarkan nilai (value) karena EVA adalah ukuran nilai tambah ekonomis yang 

di hasilkan oleh perusahaan sebagai  akibat dari aktvitas atau strategi manajemen. 

Dari hasil dari analisis tersebut dapat di katakan bahwa secara keseluruhan kinerja 

keuangan PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar dengan 

metode Economic Value Added  (EVA) sangat baik, karena telah berhasil 

mencapai nilai yang positif, sehingga dapat di simpulkan PT. Pegadaian (Persero) 

telah menghasilkan nilai tambah ekonomis selama empat periode. Hal ini berarti 

bahwa manajer keuangan perusahaan dapat memenuhi besarnya tingkat 

pengembalian yang di harapkan oleh para investor baik kreditur maupun 

pemegang saham.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja 

keuangan padaPT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar periode 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 yang dianalisis dengan menggunakan 

metode Economic Value added (EVA) atau nilai tambah ekonomis secara 

keseluruhan  mengalami perkembangan. 

Kinerja keuangan pada PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” 

Makassaryang dihasilkan pada tahun 2013 s/d tahun 2016 bernilai positif        

(EVA > 0), maka menunjukan terjadi proses nilai tambah ekonomis (NITAMI) 

bagi perusahaan, hal ini disebabkan karena tingkat biaya modal lebih rendah 

dibanding tingkat pengembalian laba operasi perusahaan. 

B. Saran 

 Melalui penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran antara lain: 

1. Bagi PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” Makassar 

Hasil perhitungan dengan metode  Economic Value added (EVA) ini 

hendaknya mampu mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan 

di masa yang akan datang agar PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang” 

bisa mempertahankan eksistensinya dan mampu menjadi contoh dan model 

pengembangan Pegadaian khuhsusnya di Kota Makassar Sulawesi selatan. 
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2. Bagi pihak manajemen PT. Pegadaian (Persero) “Cabang Panakkukang”  

Pihak manajemen harus mampu memaksimumkan usaha PT. Pegadaian 

(Persero) dengan memberikan pelayanan yang prima bagi masyarakat karena 

keberhasilan PT. Pegadaian (Persero) berarti kesejahteraan bagi perusahaan. PT. 

Pegadaian (Persero) juga lebih dianjurkan untuk mengefisienkan dalam 

mengalokasikan sumber daya yang dimiliki sehinggah bisa menekan biaya 

operasional yang ada. Aspek-aspek manajemen perlu diperhatikan misalnya 

jumlah anggota serta partisipasi dalam kegiatan PT. Pegadaian (Persero). 
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